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Pendahuluan Kecamatan Narmada Kabupaten Lombok Barat,

Provinsi Nusa Tenggara Barat (NTB). Salah satu
olahannya yaitu pisang yang diproduksi menjadi
sale dan keripik. Kelompok usaha ini didirikan oleh
ibu  Mainah sejak  tahun  2005. Beliau

Kelompok Usaha Bersama (KUBE) Waroh
Maju Bersama merupakan produsen skala industri
rumah tangga yang berlokasi di Desa Sesaot,
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menyampaikan bahwa, ide untuk memproduksi
olahan pisang muncul sebagai respon terhadap
melimpahnya produksi pisang di desa Sesaot
Lombok Barat. Pengolahan pisang menjadi produk
bernilai tidak hanya secara ekonomi, melainkan
juga membuka peluang kerja bagi masyarakat
sekitarr, KUBE Waroh Maju Bersama juga
memberikan dampak positif bagi perekonomian
lokal dengan melibatkan penduduk sekitar,
terutama remaja yang putus sekolah dalam proses
produksi. Olahan pisang yang diproduksi mencapai
85 kg untuk setiap kali memproduksi. Produk
olahan pisangnya telah dipasarkan ke berbagai
daerah di provinsi NTB bahkan sampai ke luar
pulau seperti bali dan jawa (Hur.r'i”ati_, 2020).

R T

A
N

P E, LAY

Gambar 1. (a) Olahan keripik pisang oleh
kelompok usaha waroh maju bersama; (b) Limbah
kulit pisang (sumber: instagram waroh bersama dan

dokumentasi pribadi)

Selama masa produksi Kelompok Usaha
Waroh Maju Bersama menghasilkan limbah berupa
kulit pisang yang tidak diolah. Kulit pisang
merupakan bahan buangan limbah pisang yang
jumlahnya melimpah (Gurning, Puarada dan Fuadi,
2021). Kulit pisang merupakan bagian luar dari
buah pisang yang berfungsi melindungi daging
buah di dalamnya. Kulit pisang terdiri dari lapisan
luar yang lebih keras dan lapisan dalam yang lebih
lembut. Secara umum, kulit pisang berwarna hijau
ketika pisang masih mentah dan berubah menjadi
kuning atau cokelat ketika pisang sudah matang
(Mohd Zaini et al., 2022). Kulit pisang memiliki
potensi untuk dimanfaatkan lebih lanjut untuk
tujuan komersial dan kegiatan ramah lingkungan.
Kulit pisang menghasilkan senyawa metabolit
sekunder diantaranya saponin, alkoloid, tanin dan
flavonoid. Senyawa — seny tersebut dapat
dijadikan sebagai antibaktg hlami  terhadap
pertumbuhan bakteri patogen meliputi Escherichia
coli, Staphylococcus aureus, Salmonella typhi,
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Shigella dysentria dan lain sebagainya (Sari et al.
(2023); (Ariani dan Niah, 2019); (Pratama er al.
2018). Oleh karena itu, diperlukan suatu inovasi
yang dapat memanfaatkan kulit pisang menjadi
produk yang bermanfaat. Pengelolaan limbah kulit
pisang secara efisien dapat mendukung terciptanya
solusi  berkelanjutan yang bermanfaat bagi
masyarakat dan lingkungan.

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat
ini memiliki tujuan utama untuk meningkatkan
pengetahuan masyarakat mengenai pengolahan
kulit pisang menjadi sabun antibakteri yang ramah
lingkungan. Melalui kegiatan ini, diharapkan
masyarakat terdorong untuk memanfaatkan limbah
kulit pisang secara kreatif dan berkelanjutan,
sehingga dapat mengurangi jumlah sampah organik
yang terbuang percuma. Selain itu, kegiatan ini juga
bertuyjuan  menumbuhkan  kesadaran  akan
pentingnya penggunaan bahan-bahan alami dalam
produk rumah tangga, sebagai alternatif yang lebih
aman dan ramah lingkungan dibandingkan dengan
produk komersial yang mengandung bahan kimia
berbahaya. Tidak hanya berfokus pada aspek
kesehatan dan lingkungan, kegiatan pengabdian ini
juga diarahkan untuk meningkatkan keterampilan
masyarakat dalam mengolah limbah pisang menjadi
produk yang bernilai ekonomi, sekaligus membuka
peluang usaha baru berbasis pengolahan limbah
organik yang dapat mendukung kemandirian serta
kesejahteraan masyarakat.

Metode

Metode kegiatan pengabdian masyarakat
ini menggunakan pendekatan partisipatif melalui
pendampingan langsung kepada Kelompok Usaha
Waroh Maju Bersama di Desa Sesaot, Kabupaten
Lombok Barat, Provinsi Nusa Tenggara Barat
(NTB).

Tahapan kegiatan diawali dengan analisis
situasi, yaitu identifikasi potensi dan permasalahan
mitra yang selama ini menghasilkan limbah kulit
pisang dalam jumlah cukup banyak dan belum
termanfaatkan secara optimal. Analisis ini
dilakukan melalui wawancara, observasi, serta
diskusi kelompok untuk menggali kebutuhan dan
kesiapan mitra dalam mengembangkan produk
berbasis | bh  organik. Selanjutnya, disusun
arsitektur b am berupa rancangan kegiatan yang
terdiri dar1 tahap sosialisasi, pelatihan teknis, uji
coba produk, serta evaluasi hasil. Pada tahap
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sosialisasi, mitra diberikan pemahaman mengenai
dampak negatif limbah yang tidak diolah terhadap
kesehatan dan lingkungan, sekaligus diperkenalkan
potensi pemanfaatan kulit pisang menjadi sabun
cuci piring antibakteri.

Tahap berikutnya adalah pelatihan teknis,
yang meliputi pemilihan bahan baku, proses
pengolahan kulit pisang dan pembuatan sabun cuci
piring, serta uji kualitas. Metode yang digunakan
untuk menyelesaikan masalah mitra adalah
kombinasi antara penyuluhan, demonstrasi, dan
praktik langsung dengan prinsip learning by doing.
Mitra dilibatkan secara aktif dalam setiap tahapan
untuk memastikan transfer keterampilan berjalan
efektif. Implementasi kegiatan dilakukan dengan
memanfaatkan bahan baku kulit pisang yang
disediakan oleh mitra, penggunaan lokasi kegiatan
yang difasilitasi oleh kelompok wusaha, serta
pendampingan intensif oleh tim pengabdian.
Metode ini, diharapkan mitra mampu mengelola
limbah kulit pisang menjadi produk sabun cuci
piring secara mandiri dan berkelanjutan, sekaligus
meningkatkan kualitas kesehatan lingkungan dan
kesejahteraan ekonomi masyarakat.

Hasil dan Pembahasan

Pelaksanaan kegiatan pengabdian
masyarakat (Gambar 2) di Kelompok Usaha Waroh
Maju Bersama Di Desa Penangke, Sesaot,
Kecamatan Narmada, Kabupaten Lombok Barat,
Provinsi Nusa Tenggara Barat pada 8 Agustus 2025
telah berjalan sesuai dengan rencana dalam
proposal. Kegiatan ini diikuti oleh 11 partisipan
(100% perempuan), seluruhnya berdomilisi di
lokasi sasaran. Sebagian besar peserta pada rentang
usia 26 — 50 tahun (81,8%) dengan tingkat
pendidikan terakhir mayoritas SMP (36,3%) dan

SMA  (36,3%). Data demografis lengkap
ditunjukkan pada Tabel 1.

Gambar 2 Proses Penyiapan Alat Dan Bahan

Pembuatan Sabun Cuci Piring Limbah Kulit Pisang

Tabel 1 Karakteristik Responden Mitra
Pengabdian
Kategori Nilai Frek Presentase
uensi (%)
(n)
Jenis Perempuan 11 100%
kelamin
Laki-laki 0 0%
Total 11 100%
Usia <20 tahun 0 0%
21-25 tahun 1 9.09%
26-50 tahun 9 81.8%
>50 tahun 1 9.09%
Total 11 100%
Alamat Penangke 11 100%
Lainnya 0 0%
Total 11 100%
Pendidikan SD 3 27%
terakhir
SMP 4 36.3%
SMA 4 36.3%
S1 0 0%
Lainnya 0 0%
Total 11 100%
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Seluruh partisipan diminta untuk mengisi
evaluasi kegiatan pengabdian yang berisi dari 6
buah pertanyaan dengan pilihan jawaban bersifat
ordinal, yang terdiri dari a) sangat setuju; b) setuju;
c) cukup setuju; dan d) tidak setuju. Gambaran
persebaran  karakteristik  jawaban  partisipan
disajikan dalam tabel berikut. Sebagian besar
partisipan (n = 9) menjawab bahwa mereka sangat
setuju terkait kemudahan pemahaman terhadap
materi pengolahan limbah kulit pisang yang
diberikan. Sebanyak 27,27% partisipan
mengemukakan setuju bahwa praktik pembuatan
sabun cuci piring mudah diikuti. Hal ini dapat
menggambarkan bahwa sebagian kecil partisipan
kemungkinan masih merasa sukar mengikuti secara
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penuh terkait demonstrasi pembuatan sabun cuci  Total 11 100%
piring oleh tim pengabdian. Tidak satupun
partisipan menjawab tidak setuju maupun sangat ~ Sayamerasa Sangat 10 90,9
tidak setuju terhadap seluruh pertanyaan, masing- kegiatan ini setuju
. . ’ bermanfaat Setuju 1 9.09%
masing. Hal ini menggambarkan secara bagi kelompok
keseluruhan, pelaksanaan pengabdian telah berjalan saya Tidak 0 0%
dengan baik dan dapat diterima dengan layak oleh setuju
partisipan (Tabel 2) dan Gambar (3). Sangat 0 0%
tidak
setuju
Total 11 100%
Waktu dan Sangat 9 81.8%
durasi setuju
kegiatan sudah Setuju 2 18,18%
sesuai
Tidak 0 0%
setuju
Sangat 0 0%
e i ~—— tidak
Gambar 3 Pemaparan Materi Oleh Ketua setuju
Pengabdian Total 11 100%
Saya ingin Sangat 9 81.8%
Poin Nilai Frekue Persentase (%) mengikuti setuju
pertanyaan nsi (n) pelatihan Setuju 2 18,18%
Materi Sangat 9 81.8% sejenis di
pengolahan setuju masa Tidak 0 0%
limbah kulit Setuju 2 18,18% mendatang setuju
pisang mudah Sangat 0 0%
dipahami Tidak 0 0% tidak
setuju setuju
Sangat 0 0% Total 11 100%
tidak
setuju
Total 1 100% Pada pertanyaan “Apa hal yang perlu
Narasumber Sangat 10 90,9% diperbaiki dari kegiataq ini?”, mayor.itas partisipan
menyampaika  setuju menyatakan bahwa kegiatan pengabdian yang telah
n materi Setuju 1 9.09% dilakukan dinilai cukup baik terkait konsep acara
dengan jelas dan pelaksanaannya. Hal tersebut dapat terlihat oleh
dan menarik Tidak 0 0% sebagian besar partisipan (n = 9) menyatakan
setuju bahwa tidak ada hal untuk diperbaiki sebab
Sangat 0 0% penjelasan selama pelaksanaan pengabdian telah
tidak sangat jelas. Pada pertanyaan terakhir, yakni,
T setuju o “Apakah Anda ingin kegiatan lanjutan atau
otal 11 100% . .
pelatihan tambahan?”, maka hampir seluruh
Praktik Sangat 8 72,72% partisipan (n = 10) menyatakan mereka tertarik
pembuatan setuju untuk mengikuti kegiatan lanjutan serupa. Terkait
sabun cuci Setuju 3 27,27% pertanyaan, “Jika Ya, sebutkan topiknya”, maka
piring mudah jawaban dari partisipan cukup bervariasi. Beberapa
diikuti Tidak 0 0% jawaban yang ditulis yakni topik mengenai
setuju . pembuatan produk perawatan kulit dari bahan
St?gagl?t 0 0% alami, pembuatan sabun cuci piring dari kulit buah-

setuju
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buahan lain seperti buah nanas, buah jambu, dan
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buah mangga. Terdapat 1 orang partisipan
menjawab mereka tertarik dengan topik pelatihan
untuk pengolahan makanan dari bahan tertentu
lainnya.  Seorang  partisipan lainnya  juga
memberikan topik yang cukup berbeda yakni
mereka tertarik pada topik penyelesaian masalah
terhadap tingginya jumlah limbah pembalut
kewanitaan yang dibuang ke sungai, sehingga dia
berharap mengetahui solusi ramah lingkungan
terhadap limbah tersebut. Partisipan yang lain
menjawab ingin mengetahui mengenai olahan lain
yang dapat diperoleh dari limbah alam lainnya,
seperti kulit ubi, kulit buah nangka, dan kulit
singkok. Sebanyak n 1 partisipan menjawab

belum mengetahui topik selanjutnya yang tertarik
untuk diikuti.

Gambar 4 Foto sa[ma Tim Pengadién dan
Partisipan Kelompok Kube Waroh Maju
Bersama

Hasil kegiatan pengabdian menunjukkan
bahwa mayoritas partisipan dapat memahami
materi dan mengikuti praktik pembuatan sabun cuci
piring dari limbah kulit pisang dengan baik.
Tingginya respon positif, terutama terkait
kemudahan pemahaman dan kebermanfaatan
kegiatan, menunjukkan bahwa metode demonstrasi
langsung efektif dalam meningkatkan keterampilan
masyarakat. Temuan ini sejalan dengan penelitian
Sarnita et al, (2024) yang melaporkan bahwa
pelatihan berbasis praktik mampu meningkatkan
pemahaman peserta terhadap pengolahan limbah
organik.  Selain  itu, Handayani et al,
(2024)menekankan bahwa pemanfaatan bahan
alami dalam produk rumah tangga, seperti sabun
berbasis eco-enzyme, tidak hanya meningkatkan
kesadaran lingkungan, tetapi juga mendorong
kreativitas masyarakat dalam menghasilkan produk
ramah lingkungan. Penelitian Sari et al. (2023) juga
mendukung temuan ini dengan menunjukkan
bahwa pemanfaatan sumber daya alam lokal,
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seperti daun nipah, mampu meningkatkan
pengetahuan peserta hingga 96,7 % dan
menumbuhkan minat dalam pengembangan produk
baru. Sukohar et al, (2024) menunjukkan bahwa
pelatihan pengolahan limbah kulit pisang menjadi
eco-enzyme dan sabun eco-enzyme mampu
mendorong implementasi zero waste di masyarakat.
Nurleni et al (2023) berhasil memformulasikan
sabun cair dari ekstrak bongkol pisang dengan
aktivitas antibakteri yang signifikan. Sejalan
dengan penelitian lainnnya, Ramadani et al.,
(2024) membuktikan bahwa sabun cair berbasis sari
kulit pisang ambon  efektif —menghambat
pertumbuhan  Staphylococcus  aureus  dan
Escherichia coli. Febri Yani et al, (2024) juga
menemukan bahwa penambahan ekstrak kulit
pisang pada sabun berbasis crude palm oil
meningkatkan  kualitas ~ produk sekaligus
memperkenalkan alternatif pemanfaatan limbah.
Wahyuningsih dan Khumaira (2024)) menguji
stabilitas dan aktivitas antibakteri sabun cair
ekstrak daun pisang, yang terbukti efektif terhadap
Escherichia coli. Juliansyah et al, (2023)
memformulasikan sabun padat ekstrak batang
pisang Ambon yang memiliki aktivitas anti-jerawat
terhadap Propionibacterium acnes, sedangkan
Hamidah dan Kusumowati (2022) melaporkan
potensi ekstrak kulit pisang raja, Ambon, dan
tanduk  dalam  menghambat  Pseudomonas
aeruginosa dan Klebsiella pneumonia.

Dengan demikian, kegiatan pengabdian ini
berperan penting dalam menumbuhkan kesadaran
mikrobiologi kesehatan masyarakat, khususnya
mengenai potensi bahan alami seperti kulit pisang
yang memiliki senyawa antibakteri, sehingga dapat
menjadi alternatif produk rumah tangga yang lebih
aman dibandingkan produk komersial berbahan
kimia. Lebih jauh lagi, praktik ini tidak hanya
berkontribusi terhadap peningkatan keterampilan
individu, tetapi juga membentuk budaya baru dalam
pemanfaatan limbah organik rumah tangga secara
lebih Dbijaksana. Melalui pengenalan teknologi
sederhana yang berbasis pada sains mikrobiologi,
masyarakat didorong untuk tidak hanya menjadi
konsumen, tetapi juga produsen kreatif yang
mampu menciptakan produk ramah lingkungan
bernilai ekonomis. Selain itu, kegiatan pengabdian
ini juga memperkuat hubungan antara dunia
akademik dan masyarakat. Pengetahuan
mikrobiologi yang sebelumnya hanya berkembang
di ruang laboratorium kini dapat dialihbahasakan ke



Hasbi et al. Jurnal Pengabdian Magister Pendidikan IPA, 2025, 8 (3) 997-1003

ISSN: 2655-5263

dalam bentuk praktik sederhana yang aplikatif,
sehingga lebih mudah diterima dan dipahami oleh
masyarakat awam.

Transformasi pengetahuan ini menjadi bagian
dari literasi sains masyarakat yang sangat penting
dalam menghadapi tantangan kesehatan dan
lingkungan di era modern. Dengan demikian,
pengabdian ini tidak hanya menghasilkan produk
alternatif berupa sabun ramah lingkungan, tetapi
juga  memberikan  kontribusi nyata  bagi
pembangunan masyarakat yang lebih sehat,
mandiri, dan berkelanjutan.

Kesimpulan

Partisipan kegiatan pengabdian berasal dari
beragam latar belakang pendidikan dan rentang
usia, dengan mayoritas telah menamatkan
pendidikan dasar serta berusia di atas 25 tahun.

Seluruh  rangkaian  kegiatan, mulai  dari
penyampaian materi oleh narasumber hingga
praktik pembuatan sabun cuci piring, pada

umumnya dapat dipahami dan diikuti dengan baik
oleh peserta. Ketika dimintai tanggapan, sebagian
besar partisipan menyatakan keinginan agar
kegiatan serupa kembali dilaksanakan di masa
mendatang dengan topik yang lebih variatif. Usulan
yang paling banyak muncul berfokus pada
pemanfaatan limbah alam lain sebagai bahan dasar
pembuatan produk rumah tangga yang bermanfaat
dan dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari
masyarakat.

Saran

Kegiatan pengabdian serupa sebaiknya
dilaksanakan secara berkala dengan topik yang
bervariasi, terutama terkait pemanfaatan limbah
alam menjadi produk rumah tangga yang bernilai
guna maupun bernilai ekonomi. Selain itu, perlu
adanya pendampingan lanjutan agar partisipan lebih
terampil dalam memproduksi sabun cuci piring
secara mandiri, serta dukungan dari pemerintah
desa atau lembaga terkait dalam hal pemasaran
produk hasil pelatihan untuk meningkatkan
perekonomian masyarakat. Evaluasi berkala juga
penting dilakukan guna mengetahui tingkat
keberhasilan ~ penerapan  pengetahuan  yang
diperoleh, sehingga kegiatan pengabdian berikutnya
dapat lebih tepat sasaran dan memberikan dampak
yang berkelanjutan.
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